BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengetahuan
1. Pengertian
Menurut Notoatmodjo (2014), pengetahuan merupakan hasil dari tahu,

dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. Penginderaan terjadi melalui pancaindera manusia, yakni indera
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia di peroleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau ranah kognitif
merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang
(over behavior).
2. Tingkat pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2014), pengetahuan yang dicakup di dalam domain
kognitif mempunyai enam tingkatan, yaitu:
a. Tahu (know) diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Tahu merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Terdapat
beberapa kata kerja untuk mengukur orang mengetahui tentang apa yang telah
dipelajari antara lain menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan,
dan sebagainya.
b. Memahami (comprehension) diartikan sebagai suatu kemampuan dalam
menjelaskan secara benar mengenai objek yang diketahui, dan dapat
menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Orang yang telah paham
terhadap objek atau materi harus mampu menjelaskan, menyebutkan contoh,

menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya.



c. Aplikasi (application) diartikan sebagai kemampuan dalam menggunakan
materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya.
d. Analisis (analysis) adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau
suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam struktur
organisasi tersebut, dan masih saling berkaitan satu sama lain. Kemampuan
analisis dapat dilihat dari penggunaan kata kerja, seperti mampu menggambarkan
(membuat bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokkan dan sebagainya.
e. Sintesis (synthesis) merujuk kepada suatu kemampuan dalam meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
Misalnya dapat menyusun, dapat merencanakan, dapat meringkaskan, dapat
menyesuaikan, dan sebagainya terhadap suatu teori atau rumusan-rumusan yang
telah ada.
f. Evaluasi (evaluation) berkaitan dengan kemampuan dalam melakukan
justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu
berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan Kkriteria-
kriteria yang telah ada sebelumnya.
3. Cara memperoleh pengetahuan

Cara memperoleh  pengetahuan menurut  Notoatmodjo (2018),
dikelompokkan menjadi dua yakni cara tradisional atau non ilmiah tanpa
melakukan penelitian dan cara modern atau cara ilmiah melalui proses penelitian.
a. Cara memperoleh kebenaran non ilmiah

Cara kuno atau tradisional ini dipakai orang untuk memperoleh kebenaran

pengetahuan, sebelum ditemukannya metode ilmiah atau metode penemuan secara



sistematik dan logis adalah dengan cara non ilmiah, tanpa melalui penelitian.
Cara-cara penemuan pengetahuan pada periode ini antara lain meliputi :
1). Cara coba salah (trial and error)

Cara coba salah ini dilakukan dengan menggunakan beberapa
kemungkinan dalam memecahkan masalah, dan apabila kemungkinan tersebut
tidak berhasil, dicoba kemungkinan yang lain. Kemungkinan kedua ini gagal pula,
maka dicoba kemungkinan ketiga, dan apabila kemungkinan ketiga gagal dicoba
kemungkinan keempat dan seterusnya, sampai masalah tersebut dapat
terpecahkan. ltulah sebabnya maka cara ini disebut metode trial (coba) and error
(gagal atau salah) atau metode coba salah (coba-coba).

2). Cara kebetulan

Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak sengaja oleh
orang orang yang bersangkutan, salah satu contoh adalah penemuan enzim urease
oleh Sumerti pada Tahun 1926.

3). Cara kekuasaan atau otoritas

Sumber pengalaman cara ini dapat berupa pemimpin-pemimpin
masyarakat baik formal maupun informal, para pemuka agama, pemegang
pemerintahan dan sebagainnya. Pengetahuan tersebut diperoleh berdasarkan pada
pemegang otoritas, yakni orang mempunyai wibawa atau kekuasaan, baik tradisi,
otoritas pemerintah, otoritas pemimpin agama, maupun ilmu pengetahuan atau
ilmuwan. Prinsip inilah, orang lain menerima pendapat yang dikemukakan oleh
orang yang mempunyai otoritas, tanpa terlebih dahulu menguji atau membuktikan

kebenarannya, baik berdasarkan fakta emperis ataupun berdasarkan pendapat



sendiri. Hal ini disebabkan karena orang yang menerima pendapat tersebut
menganggap bahwa apa yang dikemukakannya adalah sudah benar.
4). Berdasarkan pengalaman pribadi

Pengalaman adalah guru yang baik, demikian bunyi pepatah. Pepatah ini
mengandung maksud bahwa pengalaman ini merupakan sumber pengetahuan,
atau pengalaman itu merupakan suatu cara untuk memperoleh pengetahuan.
Pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya memperoleh
pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang
diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa yang lalu.
5). Cara akal sehat (common sense)

Akal sehat atau common sense kadang-kadang dapat menemukan teori
kebenaran. Sebelum ilmu pendidikan ini berkembang, para orang tua zaman
dahulu agar anaknya mau menuruti nasehat orang tuanya, atau agar anak disiplin
menggunakan cara hukuman fisik bila anaknya berbuat salah, misalnya dijewer
telinganya atau dicubit. Ternyata cara menghukum anak ini sampai sekarang
menjadi teori atau kebenaran, bahwa hukuman merupakan metode (meskipun
bukan yang paling baik) bagi pendidikan anak-anak.

6). Kebenaran melalui wahyu

Ajaran dan dogma agama adalah suatu kebenaran yang diwahyukan dari
Tuhan melalui para Nabi. Kebenaran ini harus diterima dan diyakini oleh
pengikut-pengikut agama yang bersangkutan, terlepas dari apakah kebenaran
tersebut rasional atau tidak. Sebab kebenaran ini diterima oleh para nabi adalah

wahyu dan bukan karena hasil usaha penalaran atau penyelidikan manusia.
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7). Kebenaran secara intuitif

Kebenaran secara intuitif diperoleh secara cepat sekali melalui proses di
luar kesadaran dan tanpa melalui proses penalaran atau berpikir. Kebenaran yang
diperoleh melalui intuitif sukar dipercaya karena kebenaran ini tidak
menggunakan cara-cara yang rasional dan yang sistematis. Kebenaran ini
diperoleh seseorang hanya berdasarkan intusi atau suara hati.
8). Melalui jalan pikiran

Manusia telah mampu menggunakan penalarannya dalam memperoleh
pengetahuannya sehingga, dalam memperoleh kebenaran pengetahuan manusia
telah menggunakan alam pikirannya, baik melalui induksi maupun deduksi.
9). Induksi

Induksi adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai dari pernyataan-
pernyataan khusus ke pernyataan yang bersifat umum. Hal ini berarti dalam
berpikir induksi pembuatan kesimpulan tersebut berdasarkan pengalaman-
pengalaman empris yang ditangkap oleh indra. Disimpulkan ke dalam suatu
konsep yang memungkinkan seseorang untuk memahami suatu gejala. Proses
berpikir induksi itu beranjak dari hasil pengamatan indra atau hal-hal yang nyata,
maka dapat dikatakan bahwa induksi beranjak dari hal yang konkrit kepada hal-
hal yang abstrak.
10). Deduksi

Deduksi adalah pembuatan simpulan dari pernyataan-pernyataan umum ke
khusus. Dalam berpikir deduksi berlaku bahwa sesuatu yang dianggap benar

secara umum, berlaku juga kebenarannya pada semua peristiwa yang terjadi.
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b. Carailmiah dalam memperoleh pengetahuan
Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan dewasa ini lebih

sistimatis, logis dan ilmiah. Cara ini disebut metode penelitian ilmiah. Cara ini
disebut metode penelitian ilmiah, atau lebih popular disebut metode penelitian
(research methodology). Mula-mula mengadakan pengamatan langsung terhadap
gejala-gejala alam atau kemasyarakatan, kemudian hasil pengamatannya tersebut
dikumpulkan atau diklasifikasikan, dan akhirnya diambil kesimpulan umum.
4.  Kiriteria pengetahuan

Menurut Arikunto (2010) dalam Arini (2018), pengetahuan seseorang dapat

diketahui dan diinterpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif, yaitu:

a. Tingkat pengetahuan baik : nilai 76-100
b. Tingkat pengetahuan cukup : nilai 60 -75
c. ingkat pengetahuan kurang : nilai <59

5.  Faktor yang mempengaruhi pengetahuan

Faktor — faktor yang mempengaruhi  pengetahuan  menurut
Notoatmodjo (2012), faktor - faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah:
a. Jenis kelamin
Jenis kelamin yaitu tanda biologis yang membedakan manusia berdasarkan
kelompok laki - laki dan perempuan. Jenis kelamin mengacu pada seseorang
berperilaku dan mencerminkan penampilan sesuai dengan jenis kelaminnya.
b. Umur
Makin tua umur seseorang maka proses - proses perkembangan mentalnya

bertambah matang dan baik, akan tetapi pada umur tertentu bertambahnya proses
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perkembangan mental ini tidak secepat seperti ketika umur belasan Tahun. Umur
juga menggambarkan tingkat kematangan organ — organ fisik manusia.

c. Lingkungan

Lingkungan memberikan pengaruh utama bagi seseorang, dimana seseorang dapat
mempelajari hal — hal yang baik dan yang buruk tergantung pada sifat kelompok
dia berada. Dari lingkungan seseorang akan memperoleh banyak pengalaman
yang akan mempengaruhi cara berfikir seseorang.

d. Sosial budaya

Seseorang memperoleh suatu kebudayaan dalam hubungannya dengan orang lain,
karena hubungan tersebut seseorang mengalami suatu proses belajar dan
memperoleh suatu pengalaman. Seseorang akan mempunyai pengetahuan berbeda
berdasarkan sosial budaya yang dia anut.

e. Pendidikan

Pendidikan adalah suatu Kkegiatan atau proses pembelajaran untuk
mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu. Seseorang Yyang
mempunyai tingkat pendidikan tinggi akan mempunyai keinginan untuk
mengembangkan dirinya, sedangkan yang mempunyai tingkat pendidikan rendah
cenderung mempertahankan tradisi yang ada dan tidak mengembangkan potensi
yang dimiliki. Dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang yang memiliki
pendidikan yang tinggi memiliki pengetahuan yang tinggi juga.

f. Informasi atau media massa

Informasi akan memberikan pengaruh pada pengetahuan seseorang. Meskipun

seseorang memiliki pendidikan yang rendah jika mendapatkan informasi yang
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tepat dan baik dari berbagai media misalnya TV, Radio, atau surat kabar maka hal
itu akan dapat meningkatkan pengetahuannya.

g. Pengalaman atau masa kerja

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan, atau pengalaman suatu cara untuk
memperoleh kebenaran pengetahuan. Hal ini didapatkan dengan cara mengulang
kembali pengalaman yang diperoleh dalam tahap memecahkan permasalahan

yang dihadapi pada masa lalu.

B. Kesehatan gigi dan mulut
1. Pengertian

Menurut Ferry dan Angeline (2018), kesehatan gigi dan mulut merupakan
gambaran kesehatan tubuh skala kecil. Banyak permasalahan kesehatan tubuh
nampak di dalam rongga mulut, baik pada jaringan keras (gigi) maupun jaringan
lunak (mukosa rongga mulut). Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan. Upaya peningkatan kesehatan
gigi dan mulut meliputi upaya promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif dapat
ditingkatkan dengan peran serta seluruh masyarakat
2. Tujuan kesehatan gigi dan mulut
a. Meningkatkan kesadaran, sikap dan perilaku masyarakat dalam meningkatkan
kemampuan pemeliharaan diri di bidang kebersihan gigi dan mulut dan mampu
mencapai pengobatan sedini mungkin dengan jalan memberikan pengertian
kepada masyarakat tentang pentingnya pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut.
b. Menurunkan prevalensi penyakit gigi dan mulut yang banyak diderita

masyarakat (karies dan penyakit periodontal) dengan upaya perlindungan khusus
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tanpa pengobatan upaya penyembuhan dan pemulihan terutama pada kelompok
yang rentan terhadap Kkaries.
c. Terhindarnya dan berkurangnya gangguan fungsi kunyah akibat kerusakan
gigi.
3. Cara memelihara kesehatan gigi dan mulut
Cara memelihara gigi dan mulut menurut Erwana (2013), adalah sebagai berikut :
a. Bersihkan gigi secara teratur

Gigi dibersihkan supaya tidak ada plak yang terbentuk menjadi tempat
tinggal bakteri pembentuk lubang gigi. Membersihkan gigi secara teratur juga
harus membersihkan gigi dengan tepat karena jika menggosok gigi teratur tetapi
tidak tepat jadi yang lakukan akan percuma.
b. Bersihkan mulut secara menyeluruh

Menyikat gigi sebenarnya hanya membersihkan 25% dari keseluruhan
bagian gigi, jadi masih ada beberapa bakteri yang tertinggal. Gunakanlah alat
bantu untuk membersihkan secara menyeluruh seperti benang gigi (dental floss),
pembersih lidah dan obat kumur.
c. Kurangi makanan manis

Makanan manis dapat menjadi sumber makanan bagi bakteri pembentukan
lubang gigi. Mengurangi sumber tenaga, berarti bisa mengurangi aktivitas bakteri
dalam proses perlubangan. Minimal bisa dengan cara berkumur setelah makan

manis dengan air bening.
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d. Rutin kontrol ke dokter gigi

Memeriksakan kesehatan gigi secara teratur ke dokter gigi maka waktu
yang diperlukan untuk bakteri melakukan aksinya dapat dihentikan dengan
mengontrol kesehatan gigi setiap enam bulan sekali.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut
seseorang diantaranya :
a. Menyikat gigi

Ramadhan (2012) dalam Siladana (2019), menyikat gigi adalah rutinitas
yang penting dalam menjaga dan memelihara kesehatan gigi dari bakteri dan sisa
makanan yang melekat dengan menggunakan sikat gigi. Menyikat gigi adalah
suatu upaya yang dilakukan untuk menjaga agar gigi tetap dalam keadaan yang
bersih dan sehat. Menurut Herijulianti, Indriani dan Artini (2002), cara yang
paling mudah dilakukan untuk menghindari masalah kesehatan gigi dan mulut
adalah dengan menjaga kebersihan gigi dan mulut yang lazim dilakukan adalah
menyikat gigi. Machfoedz (2006) dalam Lestariani (2018), juga menyatakan
perilaku menyikat gigi yang baik dan benar dilakukan secara tekun, teliti, dan
teratur. Tekun artinya sikat gigi dilakukan dengan giat dan sungguh-sungguh,
teliti artinya sikat gigi dilakukan pada seluruh permukaan gigi dan teratur artinya
dilakukan minimal dua kali sehari. Waktu yang tepat untuk menyikat gigi adalah
setiap selesai sarapan dan sebelum tidur.
b. Waktu menyikat gigi

Menurut Setyaningsih (2007) dalam Lestariani (2018), waktu menyikat

gigi yang baik adalah setiap kali setelah makan pagi dan malam sebelum tidur.
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Dianjurkan menyikat gigi sesudah makan, gigi akan menjadi kotor karena adanya
sisa-sisa makanan yang masih menempel pada gigi, oleh karena itu melakukan
sikat gigi yang benar adalah sesudah makan pagi. Menyikat gigi pada malam hari
sebelum tidur dianjurkan karena pada saat tidur bakteri dalam rongga mulut akan
bergerak dengan bebas untuk merusak gigi dan mulut, menjaga agar bakteri tidak
dapat berkembang dengan bebas gigi harus bersih, dari sisa makanan yang
melekat pada permukaan gigi.
c. Cara menyikat gigi

Menyikat gigi merupakan cara yang efektif untuk menghilangkan plak,
sehingga harus diajarkan cara menyikat gigi yang benar untuk menghindari
penyakit gigi dan mulut. Menurut Sariningsih (2012) dalam Arienata (2019), cara
menyikat gigi adalah sebagai berikut:
1) Pertama-tama rahang bawah dan atas dikatupkan kemudian sikatlah gigi depan
dengan gerakan ke atas dan ke bawah (vertikal bukan ke samping) sedikitnya 8
kali gerakan.
2) Sikatlah permukaan gigi belakang rahang bawah dan atas yang menghadap pipi
dengan gerakan naik turun sedikit memutar sedikitnya 8 kali gerakan.
3) Sikatlah semua dataran pengunyahan gigi atas dan bawah dengan gerakan maju
mundur dan pendek-pendek sedikitnya 8 kali gerakan untuk setiap permukaan
gigi.
4) Sikatlah permukaan gigi depan dan belakang rahang atas dan rahang bawah
yang menghadap lidah dan langit-langit dengan arah sikat dari arah gusi

kepermukaan gigi sedikitnya 8 kali gerakan.
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5. Akibat tidak menyikat gigi

Menurut Tarigan (2013) dalam Arienata (2019), hal-hal yang dapat terjadi
apabila tidak menyikat gigi, yaitu:
a. Bau mulut
Bau mulut merupakan suatu keadaan yang tidak mengenakkan, apabila pada saat
berbicara dengan orang lain mengeluarkan bau tidak sedap yang disebabkan oleh
sisa-sisa makanan yang membusuk di dalam.
b. Karang gigi
Karang gigi merupakan jaringan keras yang melekat erat pada gigi yang terdiri
dari bahan-bahan mineral. Karang gigi merupakan suatu faktor iritasi terhadap
gusi sehingga dapat menyebabkan peradangan pada gusi.
c. Gusi berdarah
Penyebab gusi berdarah karena kebersihan gigi kurang baik, sehingga terbentuk
plak pada permukaan gigi dan gusi. Bakteri-bakteri pada plak menghasilkan racun
yang merangsang gusi sehingga mengakibatkan radang gusi dan gusi mudah
berdarah.
d. Gigi berlubang
Gigi berlubang merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi yaitu email, dentin
dan pulpa yang disebabkan oleh aktifitas jasad renik didalam suatu karbohidrat

yang dapat diragukan.

C. Metode Pembelajaran Daring (dalam jaringan) dan Luring (luar
jaringan)
Metode pembelajaran merupakan landasan teori yang mendikte

pendekatan, metode, serta gaya mengajar guru selama proses kegiatan belajar
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mengajar, dengan demikian dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
merupakan landasan yang mewadahi teknik, metode, strategi, serta pendekatan
yang dapat dijadikan guru sebagai pedoman ketika melakukan kegiatan belajar
mengajar. Suatu model pembelajaran dapat dikatakan baik jika unsur-unsurnya
memenuhi tiga kriteria, yaitu valid, praktis, serta efektif (Asyafah, 2019) dalam
Isna (2021). Pemerintah membuat keputusan untuk meliburkan atau memindahkan
proses pemebelajaran yang tadinya di sekolah menjadi di rumah. Peralihan
pembelajaran ini mengharuskan berbagai pihak untuk mengikuti alur yang
sekiranya bisa ditempuh agar pembelajaran dapat berlangsung dengan cara
memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran daring. Penggunaan
teknologi ini juga sebenarnya terdapat beberapa masalah seperti penguasaan
teknologi yang masih rendah, keterbatasan sarana dan prasarana, jaringan internet,
biaya, dan motivasi guru serta siswa yang menurun karena bosan menggunakan
teknologi tersebut. Istilah pembelajaran daring dan luring di perkenalkan di era
teknologi informasi pada saat ini, pembelajaran daring merupakan singkatan dari
pembelajaran dalam jaringan, atau pengganti istilah pembelajaran online yang
sering kita gunakan dalam teknologi internet.

Menurut Ivanova (2020) dalam Isna (2021), pembelajaran daring artinya
adalah pembelajaran yang dilakukan secara online, menggunakan aplikasi
pembelajaran maupun jejaring sosial. Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang dilakukan tanpa melakukan tatap muka, tetapi melalui
platform yang telah tersedia. Segala bentuk materi pelajaran didistribusikan secara

online, komunikasi juga dilakukan secara online, dan tes juga dilaksanakan secara
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online. Sistem pembelajaran melalui Daring ini dibantu dengan beberapa aplikasi,
seperti Google Classroom, Google Meet, Edmudo dan Zoom.

Pembelajaran luring merupakan singkatan dari pembelajaran di luar
jaringan atau dengan istilah offline, artinya pembelajaran ini tidak lain merupakan
pembelajaran konvesional yang sering digunakan oleh guru sebelum adanya
pandemi covid-19 akan tetapi ada perubahan tertentu seperti jam belajarnya lebih
singkat dan materinya sedikit. Pembelajaran dengan metode luring atau offline
merupakan pembelajaran yang dilakukan di luar tatap muka oleh guru dan peserta
didik, namun dilakukan secara offline yang berarti guru memberikan materi
berupa tugas hardcopy kepada peserta didik kemudian dilaksanakan di luar
sekolah. Di masa pandemi covid-19 banyak cara dilakukan pihak sekolah untuk
pembelajaran tetap berlangsung seperti menerapkan pembelajaran daring dan
pembelajaran luring. Terkadang tujuan pembelajaran yang ingin disampaikan
belum tercapai dengan baik, akan tetapi diharapkan dari proses tersebut di
harapkan perserta didik mampu menerima pembelajaran baik pembelajaran daring

ataupun pembelajaran luring. (Ivanova, 2020) dalam Isna, 2021).

D. Anak Usia Sekolah
1. Pengertian anak usia sekolah

Anak usia sekolah menurut definisi WHO (World Health Organization)
yaitu kelompok anak usia antara 7-15 Tahun, sedangkan di Indonesia biasanya
anak usia 6-12 Tahun Anak usia sekolah periode usia pertengahan ini diawali

dengan masuknya anak ke dalam lingkungan sekolah.
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2. Sekolah Dasar

Menurut Yaslis (2000) dalam Mia (2019), Sekolah Dasar merupakan suatu
kelompok yang sangat strategis untuk penaggulangan kesehatan gigi dan mulut.
Usia delapan Tahun sampai dengan sebelas Tahun merupakan kelompok usia
yang sangat Kritis terhadap terjadinya karies gigi permanen karena pada usia ini
mempunyai sifat khusus yaitu masa transisi pergantian gigi susu ke gigi
permanen. Anak pada usia tersebut umumnya duduk di bangku kelas 1lI, 1V,
dan V Sekolah Dasar. Pada usia 10-12 Tahun pada masa ini juga merupakan
masa berpikir kritis dan nyata, anak sudah dapat mengetahui dengan baik alasan
atau prinsip yang mendasari suatu peraturan. Usia 10-12 Tahun metode
pembelajaran yang cocok digunakan yaitu metode ceramah yang dimodifikasi
dengan diskusi kelompok. Pada masa ini, terdapat dorongan untuk melakukan
perbuatan yang dapat dinilai baik oleh orang lain., sebaiknya saat usia 10-12
Tahun diberikan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut, anak mulai diajarkan
bagaimana mengatur pola makanan sehat atau mengenali kebiasaan buruk yang
dapat merusak gigi. WHO (2012), menganjurkan untuk melakukan pemeriksaan
gigi pada kelompok usia 10-12 Tahun, karena kelompok usia tersebut termasuk
kelompok usia yang Kritis terhadap kesehatan gigi, pada usia ini sedang berada di
kelas 1V, V dan VI. Kesehatan gigi dan mulut anak Sekolah Dasar harus
diperhatikan karena pada usia tersebut anak sedang dalam masa pertumbuhan
yang pesat, maka dari itu gigi yang sehat diperlukan agar anak dapat mengunyah

dengan baik (Candrawati,2016).
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